DEDIKASI: Community Service report — 8(2) — 2026, pp196-206

DEDIKASI: Community Service Reports

DEDIKAS!

Journal Homepage: jurnal.uns.ac.id/dedikasi
| G—

Transformasi Pembelajaran Sekolah Dasar melalui Pelatihan Coding untuk
Pengembangan Kreativitas dan Logika Peserta Didik

Sri Marmoah'’, Jenny Indrastoeti Siti Poerwanti?, Supianto?, Sukarno?, Siti Istiyati?
1pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sebelas Maret Indonesia

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History The advancement of digital technology encourages students to develop 21st-century
Received :Jul 22,2026 skills, including computational thinking. However, reading and scientific literacy

15t Revision : Oct 14, 2026 . . . . . . .
¢ among elementary school students in Indonesia remain challenging, highlighting the
Accepted : Oct 15, 2026 g y ging, highlighting

Available Online : Oct 20, 2026  €ed for innovative learning approaches that meet the demands of the digital era.
Keywords: This community service program aimed to equip elementary school students with
coding; creativity; logical basic coding skills to foster creativity and logical thinking. The program employed
thinking training and mentoring methods that actively engaged students in three stages:
preparation, implementation, and evaluation. The training covered fundamental
coding concepts, simple algorithm design, block-based programming activities, and
creative coding challenges. The evaluation results indicated positive changes in
students' abilities following the training. A comparison of the pre-test and post-test
results revealed that the proportion of students classified as capable or highly
capable increased from 20% to 40%. Meanwhile, the proportion of students
classified as incapable decreased from 10% to 0%. These findings suggest that coding
training has the potential to serve as an alternative approach to educational
innovation in elementary schools, supporting the development of students'
creativity, logical thinking skills, and readiness to face ongoing advances in digital

technology.

ABSTRAK
*Corresponding Author Perkembangan teknologi digital mendorong peserta didik untuk menguasai
Email address: keterampilan abad ke-21, salah satunya computational thinking. Namun,

marmuah@staff.uns.ac.id kemampuan literasi membaca dan sains peserta didik Sekolah Dasar di Indonesia
masih menjadi tantangan sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan era digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan membekali peserta didik Sekolah Dasar dengan keterampilan dasar
coding untuk menunjang perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir logis.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode pelatihan dan pendampingan dengan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam tiga tahap, yakni persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Materi pelatihan mencakup pemahaman konsep dasar
coding, perancangan algoritma sederhana, praktik pemrograman berbasis blok,
serta pengerjaan tantangan pemrograman yang mendorong kreativitas. Hasil
evaluasi memperlihatkan perubahan positif pada kemampuan peserta didik setelah
mengikuti kegiatan. Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
persentase peserta didik dalam kategori mampu dan sangat mampu meningkat dari
20% menjadi 40%. Sementara itu, persentase peserta didik dalam kategori tidak
mampu mengalami penurunan dari 10% menjadi 0%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan coding berpotensi menjadi salah satu alternatif inovasi
pembelajaran di Sekolah Dasar untuk mendukung pengembangan kreativitas,
kemampuan berpikir logis, dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi
perkembangan teknologi digital.
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1. LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah memengaruhi berbagai bidang kehidupan,
termasuk pendidikan (Haleem et al.,, 2022; C. Wang et al., 2024). Perubahan tersebut menuntut
peserta didik untuk tidak hanya mampu menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah secara sistematis
(Arianto et al., 2026; Hashish & Alnajjar, 2024). Salah satu keterampilan yang penting untuk
dikembangkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 adalah berpikir komputasional
(computational thinking) (Angeli & Giannakos, 2020; Li et al., 2020). Berpikir komputasional adalah
keterampilan yang berkaitan dengan proses penalaran logis dan analitis, pengembangan ide kreatif,
serta penyusunan langkah-langkah penyelesaian masalah secara terstruktur (Cahdriyana & Richardo,
2020; Dilekgi & Karatay, 2023).

Kemampuan berpikir komputasional peserta didik Sekolah Dasar masih menjadi aspek yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran(Wei et al., 2020). Hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2018 yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) menunjukkan bahwa capaian literasi membaca dan sains peserta didik Indonesia
masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain (Schleicher, 2019). Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa peserta didik masih menghadapi tantangan dalam memahami informasi,
menganalisis permasalahan, dan menerapkan konsep untuk menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Padahal, kekmampuan mengolah informasi dan merumuskan langkah-
langkah penyelesaian masalah secara sistematis adalah bagian penting dari berpikir komputasional
yang berperan dalam mendukung pembelajaran berbagai bidang ilmu, khususnya matematika dan
sains (Augie & Priatna, 2021).

Rendahnya kemampuan berpikir komputasional peserta didik salah satunya berkaitan dengan
terbatasnya pengalaman belajar yang melibatkan penalaran logis dan penyelesaian masalah (Nugroho
et al., 2025). Peserta didik masih menghadapi kesulitan dalam memilah informasi yang relevan,
menentukan langkah penyelesaian yang tepat, serta menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk
menghadapi permasalahan baru (Aisy & Hakim, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran di Sekolah Dasar perlu mengalami transformasi melalui pendekatan yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir sekaligus kreativitas peserta didik (Hidayah, 2024).

Pengenalan dan pelatihan coding sejak jenjang Sekolah Dasar adalah salah satu alternatif yang
dapat diterapkan untuk mendukung transformasi pembelajaran (Mardhiyah et al., 2026). Kegiatan
coding tidak sebatas pada pembuatan program komputer, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai
sarana belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara terstruktur, mengenali pola,
menganalisis informasi, dan merancang penyelesaian masalah melalui ide-ide kreatif (Montuori et al.,
2023). Melalui kegiatan Coding, peserta didik diberikan pengalaman belajar yang mendorong
kemampuan pemecahan masalah , logika berpikir, ketelitian, dan inovasi dalam menghasilkan suatu
karya digital (Oktafia, 2026).

Sejalan dengan perkembangan kebutuhan pendidikan digital, pemerintah mulai memperkenalkan
mata pelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial sebagai salah satu bentuk adaptasi pendidikan
terhadap perkembangan teknologi (Manorat et al., 2025). Pembelajaran koding dan kecerdasan
buatan mulai diterapkan secara resmi pada tahun ajaran 2025/2026 sebagai mata pelajaran pilihan
bagi peserta didik kelas V dan VI Sekolah Dasar. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi sejumlah
kendala, khususnya berkaitan dengan kesiapan guru, ketersediaan sumber belajar, dan penggunaan
media pembelajaran yang sesuai untuk menunjang proses pembelajaran(Oktafia, 2026). Terbatasnya
media pembelajaran dan bahan ajar yang dapat diakses juga menjadi hambatan bagi guru dan peserta
didik dalam mempelajari konsep dasar koding secara menarik dan kontekstual (Hayati & Sari, 2026;
Oktafia et al., 2026).
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya strategi melalui kegiatan pelatihan Coding
yang mampu memberikan pengalaman belajar inovatif bagi peserta didik Sekolah Dasar. Pelatihan
coding tidak hanya memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai teknologi, tetapi juga
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran untuk mengasah kreativitas dan mengembangkan
kemampuan berpikir logis (Scherer & Siddig, 2019). Dengan adanya pelatihan yang terstruktur dan
sesuai karakteristik dengan perkembangan anak usia Sekolah Dasar, peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep pemecahan masalah secara sistematis serta memiliki kesiapan menghadapi
perkembangan teknologi di masa depan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
membekali peserta didik Sekolah Dasar dengan keterampilan dasar coding untuk menunjang
perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir logis. Pelatihan Coding ini sebagai upaya
transformasi pembelajaran sekolah dasar dalam memperkuat keterampilan abad ke-21 dan
menghadapi era digital.

1. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan metode pelatihan dan
pendampingan dengan pendekatan partisipatif (Ali et al., 2026). Metode ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan Coding kepada peserta didik Sekolah Dasar sebagai upaya pengembangan
kreativitas dan logika Peserta didik (Conde-lzquierdo et al., 2025). Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, meliputi (1) persiapan, (2) pelaksanaan pelatihan, dan (3) evaluasi.
Tahap persiapan mencakup identifikasi kebutuhan peserta didik dan sekolah dalam pembelajaran
coding, penyusunan materi pelatihan, serta penyiapan perangkat dan media pembelajaran yang akan
digunakan selama kegiatan berlangsung. Materi pelatihan disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik Sekolah Dasar yang meliputi pengenalan konsep algoritma, pola berpikir komputasional,
pemecahan masalah, serta praktik membuat program sederhana.

Tahap pelaksanaan berupa pelatihan coding secara langsung dengan menerapkan metode learning
by doing. Pada tahap ini, peserta didik mempelajari konsep dasar coding melalui kegiatan eksplorasi,
perancangan algoritma sederhana, praktik pemrograman berbasis blok (block-based programming),
serta pengerjaan tantangan coding yang mendorong kreativitas. Selama kegiatan berlangsung, peserta
didik mendapatkan pendampingan untuk mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logika,
dan kreativitas dalam menghasilkan solusi.

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian. Evaluasi
dilaksanakan melalui pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama pelatihan, penilaian hasil
karya atau proyek coding, serta pengumpulan respons peserta didik melalui angket. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui manfaat pelatihan coding dalam mendukung
transformasi pembelajaran di Sekolah Dasar.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Juni 2026 di SD Negeri 2 Madu,
Mojosongo, Boyolali. Peserta kegiatan pengabdian berjumlah 40 siswa, yang terdiri atas 20 siswa kelas
IV dan 20 siswa kelas V. Sekolah ini dipilih sebagai mitra karena telah memiliki beberapa fasilitas TIK,
tetapi pemanfaatannya dalam pembelajaran masih belum optimal, sehingga perlu pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi. Pemilihan peserta didik kelas IV dan V didasarkan pada
pertimbangan bahwa mereka telah memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan perangkat
teknologi sehingga dinilai sesuai untuk mengikuti kegiatan pengenalan konsep coding melalui
penjelasan sederhana dan praktik langsung.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan coding dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu upaya
untuk mendukung transformasi pembelajaran di Sekolah Dasar seiring dengan perkembangan
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teknologi digital (Kwon et al., 2021). Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan dasar-dasar
pemrograman kepada peserta didik, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang mendorong
pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir logis. Hasil pelaksanaan kegiatan dianalisis
berdasarkan tiga tahapan utama yang sesuai dengan rumusan masalah pengabdian, yaitu analisis
kebutuhan dan kesiapan peserta didik sebelum mengikuti pelatihan Coding, implementasi pelatihan
Coding sebagai bentuk transformasi pembelajaran Sekolah Dasar, serta hasil pelatihan Coding
terhadap pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir logis peserta didik.

Analisis Kebutuhan dan Kesiapan Peserta Didik sebelum Pelatihan Coding

Transformasi pembelajaran di Sekolah Dasar semakin diperlukan untuk menyesuaikan proses
pendidikan dengan perkembangan teknologi digital yang memengaruhi berbagai bidang kehidupan
(Purnomo, 2024). Kondisi ini menuntut sekolah untuk tidak hanya memperkuat kemampuan literasi
dasar peserta didik, tetapi juga mengembangkan kreativitas dan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah (Smith et al., 2023). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung pengembangan
keterampilan tersebut adalah melalui aktivitas coding yang melatih peserta didik untuk berpikir secara
logis dan terstruktur (Angeli & Giannakos, 2020).

Berdasarkan hasil pengenalan awal sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan, diketahui bahwa
peserta didik Sekolah Dasar telah memiliki pengalaman dalam menggunakan perangkat digital, seperti
telepon pintar maupun komputer, dalam kehidupan sehari-hari. Namun pemanfaatan teknologi
tersebut masih lebih banyak digunakan sebagai sarana hiburan dan memperoleh informasi, belum
diarahkan sebagai media untuk menciptakan suatu karya atau menyelesaikan permasalahan secara
sistematis. Peserta didik juga belum memiliki pemahaman bahwa Coding bukan hanya berkaitan
dengan kemampuan membuat program, tetapi merupakan aktivitas berpikir yang melibatkan proses
menyusun langkah-langkah, menemukan pola, dan menghasilkan solusi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan pengalaman belajar yang
mampu mengubah cara pandang terhadap teknologi. Pembelajaran coding dapat menjadi salah satu
alternatif untuk mendukung pengembangan keterampilan peserta didik melalui kegiatan eksplorasi,
percobaan, dan penyelesaian masalah (Scherer et al., 2020). Kegiatan ini tidak hanya membekali
peserta didik dengan keterampilan menggunakan teknologi, tetapi juga melatih mereka untuk
menyusun langkah-langkah secara sistematis dan menerapkan penalaran terstruktur ketika
menghadapi suatu permasalahan (Rahmatullah et al., 2025).

Penerapan mata pelajaran Koding dan Kecerdasan Artifisial di jenjang Sekolah Dasar semakin
memperkuat kebutuhan akan pembelajaran coding (Farchan, 2025). Namun, meskipun penerapan
mata pelajaran tersebut ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi kemajuan
teknologi, pelaksanaannya masih menemui berbagai kendala. Hasil penelitian Oktafia et al., (2026)
menunjukkan bahwa mata pelajaran Coding dan Artificial Inteligence merupakan hal baru bagi guru
Sekolah Dasar sehingga masih ditemukan kendala berupa keterbatasan media pembelajaran dan
sumber belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran secara optimal.

Keberhasilan pembelajaran coding tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan sumber
belajar, tetapi juga oleh kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Atas dasar
tersebut, pelatihan coding dalam kegiatan pengabdian ini dirancang sesuai dengan karakteristik
peserta didik Sekolah Dasar melalui kegiatan yang sederhana, menarik, dan menekankan keterlibatan
langsung dalam proses belajar. Peserta didik tidak langsung diarahkan pada konsep pemrograman
yang kompleks, tetapi terlebih dahulu dikenalkan pada pola berpikir algoritmik melalui kegiatan yang
kontekstual dan dekat dengan kehidupan mereka.

Pendekatan tersebut selaras dengan konsep berpikir komputasional yang menekankan
penyelesaian masalah melalui tahapan berpikir yang sistematis (Wu et al.,, 2024). Berpikir
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komputasional tidak terbatas pada pemahaman terhadap teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan menguraikan permasalahan yang kompleks menjadi bagian-bagian sederhana agar lebih
mudah dianalisis dan diselesaikan. Oleh karena itu, pelatihan coding dapat menjadi salah satu upaya
untuk mendukung transformasi pembelajaran digital di Sekolah Dasar.

Gambar 1. Observasi Kebutuhan dan Kesiapan Peserta Didik sebelum Pelatihan Coding

Pelaksanaan Pelatihan Coding sebagai Upaya Transformasi Pembelajaran Sekolah Dasar

Pelatihan coding dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning) yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan pelatihan tidak hanya berfokus pada pengenalan konsep dasar
coding, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir logis dan kreatif melalui kegiatan yang
mendorong peserta didik untuk menemukan dan merancang solusi terhadap permasalahan.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui pengenalan konsep dasar Coding, seperti algoritma, proses,
pola, dan urutan langkah penyelesaian masalah. Peserta didik diberikan pemahaman bahwa setiap
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya memiliki pola langkah tertentu yang dapat
diterjemahkan dalam bentuk algoritma sederhana. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik mulai
memahami bahwa Coding merupakan cara berpikir yang membantu seseorang menyelesaikan
masalah secara terencana.

Tahap berikutnya adalah melakukan praktik Coding melalui aktivitas penyusunan proses dan
penyelesaian tantangan. Peserta didik diberikan permasalahan yang harus diselesaikan melalui
serangkaian langkah logis. Dalam proses ini, peserta didik belajar menyusun strategi, mencoba
berbagai alternatif, serta memperbaiki kesalahan yang ditemukan. Aktivitas tersebut melatih peserta
didik untuk tidak mudah menyerah ketika menghadapi kendala, tetapi melakukan evaluasi dan
mencari solusi yang lebih tepat.

Pelatihan coding juga dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengembangkan kreativitas selama proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk
menghasilkan satu jawaban yang benar, tetapi diberikan kesempatan untuk menemukan berbagai
kemungkinan penyelesaian. Setiap peserta didik dapat mengembangkan ide dan menghasilkan karya
berdasarkan kreativitas masing-masing.

Pelaksanaan kegiatan tersebut menunjukkan bahwa Coding dapat menjadi pendekatan
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek teknologi dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Coding membantu peserta didik memahami bahwa suatu permasalahan dapat diselesaikan
melalui proses pemecahan masalah, penyusunan strategi, implementasi solusi, dan evaluasi hasil.
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Altiok & Ucgiil, (2025) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis coding dapat meningkatkan berbagai kompetensi peserta didik, seperti
kemampuan merancang algoritma, memproses informasi, pemrograman dasar, memecahkan
masalah, serta efikasi diri dalam menggunakan teknologi.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pelatihan juga dapat dikombinasikan dengan aktivitas unplugged
Coding, yaitu pembelajaran konsep pemrograman tanpa melibatkan perangkat digital. Aktivitas ini
dapat berupa permainan, kerja kelompok, dan penyusunan urutan langkah sederhana untuk
membantu peserta didik memahami konsep algoritma, termasuk ketika akses terhadap teknologi
masih terbatas. Pembelajaran unplugged Coding terbukti membantu peserta didik memahami konsep
dasar pemrograman sebelum memasuki pembelajaran berbasis perangkat digital.

Gambar 2. Implementasi Pelatihan Coding sebagai Upaya Tranformasi Pembelajaran (a) (b)

Hasil Pelatihan Coding terhadap Pengembangan Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Logis Peserta
Didik Sekolah Dasar

Pelaksanaan pelatihan coding menunjukkan perkembangan positif dalam kemampuan berpikir
logis dan kreativitas peserta didik. Hal ini tercermin dari meningkatnya partisipasi mereka selama
kegiatan pembelajaran. Peserta didik tampak lebih antusias dalam mengeksplorasi tantangan coding
dan mulai berani menyampaikan gagasan untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan.

Pada aspek kemampuan berpikir logis, peserta didik mengalami perkembangan dalam memahami
hubungan antara permasalahan dan langkah penyelesaian. Peserta didik mulai mampu menentukan
urutan instruksi yang lebih tepat, memahami pola, serta melakukan perbaikan ketika menemukan
kesalahan. Proses tersebut menunjukkan bahwa Coding dapat melatih kemampuan analisis dan
penalaran peserta didik melalui pengalaman belajar yang konkret.

Selain kemampuan berpikir logis, pelatihan coding juga memperlihatkan perkembangan kreativitas
peserta didik. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengubah
dan mengembangkan program atau karya yang mereka buat. Mereka mulai berani mengeksplorasi
berbagai kemungkinan, menuangkan gagasan baru, serta menghasilkan karya dengan pendekatan
yang beragam. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran coding dapat mendukung terciptanya
suasana belajar yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk kreatif dan berinovasi.
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Tabel 1. Hasil Pre-tes Kemampuan Berpikir Logis dan Kreatif

Kategori Rentang Jumlah Presentase
| Sangat mampu | 81-100 | 0 | 0% |
| Mampu | 61-80 | 8 | 20% |
| Cukup mampu | 41-60 | 22 | 55% |
| Kurang mampu | 21-40 | 6 | 15% |
| Tidak mampu | 0-20 | 4 | 10% |

Sumber: Tim Pengabdi (2026)

Tabel 2. Hasil Post-tes Kemampuan Berpikir Logis dan Kreatif

Kategori Rentang Jumlah Presentase
| Sangat mampu | 81-100 | 2 | 5% |
| Mampu | 61 - 80 | 14 | 35% |
| Cukup mampu | 41 - 60 | 20 | 50% |
| Kurang mampu | 21-40 | 4 | 10% |
| Tidak mampu | 0-20 | 0 | 0% |

Sumber: Tim Pengabdi (2026)

Perkembangan kemampuan peserta didik dapat diketahui melalui perbandingan hasil pre-test
dan post-test. Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar peserta didik berada pada kategori
cukup mampu, yakni sebanyak 22 orang (55%). Sementara itu, peserta didik yang termasuk kategori
mampu berjumlah 8 orang (20%), dan belum ada peserta didik yang mencapai kategori sangat mampu.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik dalam berpikir logis dan kreatif
masih cenderung berada pada tingkat cukup. Sesudah mengikuti pelatihan coding, capaian peserta
didik menunjukkan pergeseran ke kategori yang lebih tinggi. Jumlah peserta didik pada kategori
mampu bertambah dari 8 menjadi 14 orang, atau meningkat dari 20% menjadi 35%. Selain itu,
sebanyak 2 peserta didik (5%) berhasil mencapai kategori sangat mampu. Pada saat yang sama, jumlah
peserta didik pada kategori tidak mampu berkurang dari 4 orang (10%) menjadi tidak ada, sedangkan
kategori kurang mampu menurun dari 6 orang (15%) menjadi 4 orang (10%). Perubahan tersebut
memperlihatkan bahwa pelatihan Coding memberikan perkembangan positif terhadap kemampuan
berpikir logis dan kreatif peserta didik. Pergeseran kategori tersebut juga menunjukkan bahwa
kegiatan menyusun instruksi, mengidentifikasi pola, mengeksplorasi berbagai perintah, serta
memodifikasi program dapat memberikan pengalaman belajar yang mendukung pengembangan
kemampuan berpikir logis dan kreativitas peserta didik.

Temuan pelatihan ini selaras dengan penelitian Wang et al., (2026) yang menyatakan bahwa
pengenalan Coding pada usia Sekolah Dasar merupakan periode penting dalam membangun
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir komputasional. Penelitian tersebut menunjukkan
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adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir komputasional
setelah peserta didik mengikuti pembelajaran berbasis Coding. Pelatihan Coding Life menunjukkan
bahwa pembelajaran digital berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir
komputasional peserta didik Sekolah Dasar (Oktafia, 2026). Platform tersebut memenuhi kriteria
validitas, kepraktisan, dan efektivitas untuk mendukung pembelajaran Koding dan Kecerdasan
Artifisial, dengan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan coding tidak hanya membekali peserta didik dengan
keterampilan teknis dalam memanfaatkan teknologi, tetapi juga mendukung pengembangan
kemampuan berpikir logis dan kreativitas. Melalui kegiatan Coding, peserta diajarkan untuk berpikir
sistematis, berani mencoba, mampu melakukan refleksi terhadap kesalahan, serta menghasilkan solusi
kreatif terhadap suatu permasalahan (Cakir et al., 2021). Dengan demikian, pelatihan coding dapat
menjadi salah satu upaya transformasi pembelajaran di Sekolah Dasar yang selaras dengan tuntutan
pendidikan pada era digital.

Berpikir Komputasional sebag_ai Dasar
Koding dan Kecerdasan Artifisial

Gambar 3. Implementasi Pelatihan Coding sebagai Upaya Transformasi Pembelajaran

3. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan coding di Sekolah Dasar
menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat menjadi salah satu upaya transformasi pembelajaran digital
dengan menghadirkan pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik. Pertama, diketahui
berdasarkan analisis kebutuhan dan kesiapan peserta didik, bahwa peserta didik telah memiliki
pengalaman dalam menggunakan teknologi digital, tetapi pemanfaatannya masih dominan sebagai
pengguna informasi dan hiburan. Peserta didik belum sepenuhnya memahami teknologi sebagai
sarana untuk menciptakan solusi dan menghasilkan karya. Oleh karena itu, pelatihan Coding
diperlukan sebagai upaya untuk memperkenalkan pemanfaatan teknologi secara produktif sekaligus
mengembangakan keterampilan berpikir yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Kedua, pelatihan
coding yang mencakup pengenalan algoritma, penyusunan instruksi, pemecahan masalah, dan praktik
pemrograman sederhana mendorong terciptanya pembelajaran yang aktif dan bermakna. Peserta
didik tidak hanya mempelajari konsep dasar coding, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk
mengeksplorasi gagasan, mencoba berbagai kemungkinan, memperbaiki kesalahan, dan menemukan
solusi secara mandiri. Rangkaian aktivitas tersebut mendukung pengembangan kemampuan berpikir
logis dan kreativitas peserta didik. Ketiga, hasil pelatihan menunjukkan adanya perkembangan positif
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dalam kemampuan berpikir logis dan kreativitas peserta didik Sekolah Dasar. Hal ini terlihat dari
kemampuan peserta didik dalam menyusun langkah penyelesaian masalah secara sistematis,
mengenali pola, mengembangkan gagasan, dan menghasilkan solusi kreatif melalui aktivitas coding.
Dengan demikian, pelatihan coding tidak hanya mendukung pengembangan literasi teknologi, tetapi
juga dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan adaptif dalam menghadapi perkembangan teknologi digital.
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